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Abstrak 

Penyebaran teknologi informasi media digital pada masyarakat sudah meningkat sangat pesat dan mempercepat 
penacarian sebuah informasi. Tetapi, kemudahan yang tersedia juga memunculkan penyebaran berita hoaks yang 
sangat tinggi sehingga berpotensi menimbulkan disinformasi, kepanikan, serta konflik sosial pada masyarakat. 
Proses verifikasi berita secara manual masih memiliki keterbatasan karena membutuhkan waktu yang cukup lama. 
Oleh karena itu, penelitian ini dibuat untuk mengembangkan sistem pendeteksi berita hoaks berbahasa Indonesia 
dengan memanfaatkan teknologi Artificial Intelligence (AI) melalui pendekatan Natural Language Processing 
(NLP) dan model IndoBERT. Penelitian ini dilakukan menggunakan dataset berita hoaks dan berita valid yang 
dikumpulkan dari berbagai sumber terpercaya yang ada di Indonesia selama 5 tahun terakhir. Tahapan penelitian 
meliputi pengumpulan data, preprocessing teks yang terdiri atas cleaning, case folding, tokenization, stopword removal, 
dan stemming, lalu dengan proses klasifikasi menggunakan model IndoBERT. Kinerja model dievaluasi 
menggunakan metrik Accuracy, Precision, Recall, F1-Score, serta Confusion Matrix. Penerapan model berbasis 
transformer IndoBERT diharapkan mampu memahami konteks bahasa Indonesia secara lebih baik dibandingkan 
metode klasifikasi konvensional sehingga menghasilkan performa deteksi yang lebih akurat. Hasil penelitian ini 
diharapkan dapat menjadi alternatif solusi dalam mendukung proses identifikasi berita hoaks secara otomatis, 
meningkatkan efisiensi kepastian informasi, serta memberikan kontribusi terhadap penerapan Artificial 
Intelligence pada bidang Sistem Informasi. 
Kata Kunci: Artificial Intelligence; Deteksi Berita Hoaks; IndoBERT; Natural Language Processing; dataset 

 
Abstract 

The spread of digital media information technology in society has increased very rapidly, accelerating the search 
for information. However, this convenience also gives rise to a very high spread of hoax news, which has the 
potential to cause disinformation, panic, and social conflict in society. The manual news verification process still 
has limitations because it is highly time-consuming. Therefore, this research was conducted to develop an 
Indonesian-language hoax news detection system by utilizing Artificial Intelligence (AI) technology through a 
Natural Language Processing (NLP) approach and the IndoBERT model. This research was conducted using a 
dataset of hoax news and valid news collected from various reliable sources in Indonesia over the last 5 years. The 
research stages include data collection, text preprocessing—consisting of cleaning, case folding, tokenization, 
stopword removal, and stemming—followed by a classification process using the IndoBERT model. The model's 
performance was evaluated using Accuracy, Precision, Recall, F1-Score, and Confusion Matrix metrics. The 
application of the IndoBERT transformer-based model is expected to better understand the context of the 
Indonesian language compared to conventional classification methods, thereby producing more accurate detection 
performance. The results of this study are expected to serve as an alternative solution to support the automatic hoax 
news identification process, improve the efficiency of information certainty, and contribute to the application of 
Artificial Intelligence in the field of Information Systems. 
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1. PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan besar dalam 

masyarakat saat mereka ingin mendapatkan, mengakses, dan menyebarkan sebuah informasi. 
Kemajuan internet yang disebabkan media sosial, portal berita digital, serta aplikasi perpesanan instan 
membuat sebuah informasi menyebar secara cepat tanpa adanya batasan ruang dan waktu [1], [2]. Di 
Indonesia sendiri, jumlah pengguna internet di setiap tahunnya selalu meningkat, membuat sebagian 
besar masyarakat bergantung sepenuhnya pada media digital sebagai sumber utama untuk mecari 
sumber informasi. Kondisi ini memberikan dampak positif pada perkembangan aktivitas pendidikan, 
pemerintahan, bisnis, dan komunikasi. Tetapi, di sisi lain, kemudahan dalam penyebaran informasi 
memunculkan dampak negatif berupa meningkatnya kasus penyebaran berita hoaks atau informasi 
palsu[3], [4].  

Berita hoaks adalah sebuah informasi yang sengaja dimanipulasi supaya tidak sesuai dengan 
fakta yang sebenarnya. Penyebaran berita hoaks dapat menimbulkan berbagai dampak negatif, seperti 
menghilangkan kepercayaan masyarakat terhadap institusi pemerintah, memicu konflik sosial, 
kepanikan masyarakat, sampai memengaruhi stabilitas politik dan ekonomi suatu negara. Fenomena 
penyebaran hoaks ini sering terjadi pada media sosial seperti Facebook, Instagram, TikTok, X (Twitter), 
dan platform lainnya, di mana setiap pengguna atau users dapat menjadi produsen sekaligus 
menyebarkan informasi tanpa melalui proses verifikasi yang memadai. 

Perkembangan Artificial Intelligence (AI), khususnya pada bidang Natural Language Processing 
(NLP), memberikan peluang besar dalam mengatasi permasalahan tersebut[5]. NLP merupakan cabang 
AI yang memungkinkan komputer memahami, menganalisis, serta mengolah bahasa manusia menjadi 
informasi yang dapat diproses oleh mesin[6]. Dengan memanfaatkan teknik NLP, sistem dapat 
melakukan pembersihan teks, tokenisasi, penghapusan stopword, stemming, hingga ekstraksi fitur 
sebelum dilakukan proses klasifikasi menggunakan algoritma machine learning maupun deep learning[7]. 

Salah satu model deep learning yang saat ini banyak digunakan dalam pengolahan bahasa alami 
adalah Bidirectional Encoder Representations from Transformers (BERT)[8]. Lalu untuk kebutuhan Bahasa 
Indonesia, dikembangkanlah model IndoBERT yang dilatih menggunakan korpus berbahasa Indonesia 
sehingga memiliki kemampuan memahami struktur kalimat, konteks, serta hubungan antar kata secara 
lebih baik[9].  

Menurut berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan model berbasis 
transformer seperti BERT mampu menghasilkan tingkat akurasi yang lebih tinggi dibandingkan 
algoritma machine learning tradisional pada berbagai tugas klasifikasi teks[10]. Meskipun demikian, 
implementasi model AI untuk deteksi berita hoaks dalam Bahasa Indonesia masih memerlukan 
penelitian lebih lanjut, terutama terkait pemanfaatan dataset berita lokal, proses preprocessing yang 
sesuai dengan karakteristik Bahasa Indonesia, serta evaluasi performa model menggunakan metrik 
klasifikasi yang komprehensif[11]. 

Beberapa penelitian terdahulu sudah mengembangkan penelitian deteksi hoaks menggunakan 
algoritma klasifikasi, seperti Naïve Bayes, Support Vector Machine (SVM), Random Forest, maupun 
menggunakan Deep Learning berbasis Long Short-Team Memory (LSTM). Naive Bayes memiliki 
keunggulan pada sisi efisiensi, namun masih mengusumsikan independensi di setiap kata sehingga 
sulit untuk memahami sebuah kalimat utuh[12]. Sementara itu, SVM memang lebih baik daripada Naive 
Bayes dalam mengklasifikasikan sebuah teks. Akan tetapi SVM masih bergantung pada representative 
fitur seperti TF-IDF yang memiliki batas dalam memahami atau menangkap dari sebuah kata[13]. 

Seiring berkembangnya teknologi Artificial Intelligenc, model seperti BERT banyak diterapkan 
pada tugas Natural Language Processing karena mampu memahami kontek Bahasa dua arah. Meskijpun 
demikian, pembahasan mengenai deteksi berita hoaks masih relative terbatas, terutama yang 
menggunakan data dari turnbackhoax (MAFINDO) dan Kompas sebagai sumber daya utama untuk 
penelitian[14].  

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan mengembangkan sistem deteksi 
berita hoaks berbahasa Indonesia menggunakan pendekatan Artificial Intelligence melalui penerapan 
Natural Language Processing dan model IndoBERT. Sistem yang dihasilkan diharapkan mampu 
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membantu proses identifikasi berita secara otomatis dengan tingkat akurasi yang tinggi, sehingga dapat 
menjadi salah satu solusi dalam mendukung upaya mitigasi penyebaran informasi palsu di Indonesia. 
 

2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan dalam berapa tahapan, dimulai dari pengumpulan data, preprocessing, 

sampai ke pemodelan. Berikut beberapa tahapan pada metode penelitian ini. 

2.1. Diagram Alur Penelitian 
Tahapan penelitian ini dirancang untuk membangun model klasifikasi berita hoaks 
menggunakan metode Fine-Tuning IndoBERT dengan membandingkan kinerja. Data yang 
telah diberi label kemudian diproses menggunakan Natural Language Processing (NLP) 
untuk menghasilkan dataset bersih yang siap digunakan dalam proses pelatihan dan 
pengujian model. Rangkaian tahapan penelitian tersebut disajikan pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Diagram Alur Penelitian  

 
Berdasarkan Gambar 1, dataset bersih dibagi menjadi data pelatihan (training) sebesar 80% 
dan data pengujian (testing) sebesar 20%. Data pelatihan digunakan untuk melakukan fine-
tuning pada model IndoBERT agar dapat mengenali pola bahasa dan karakteristik teks yang 
membedakan berita hoaks dan non-hoaks, sedangkan data pengujian digunakan untuk 
mengevaluasi kemampuan model dalam mengklasifikasikan data yang belum digunakan 
selama pelatihan. Hasil pengujian berupa prediksi kelas hoaks dan non-hoaks selanjutnya 
dievaluasi untuk mengukur kinerja model. Tahap akhir dilakukan melalui perbandingan hasil 
kinerja IndoBERT dengan metode SVM dan Naive Bayes, kemudian dilanjutkan dengan 
analisis hasil untuk mengetahui kemampuan relatif masing-masing metode dalam 
mendeteksi berita hoaks. 
2.2. Pengumpulan Data 

Data yang didapat berasal dari dataset TurnBackHoax dan Kompas yang telah kami 
kumpulkan dari website https://www.kaggle.com/datasets/mochamadabdulazis/deteksi-berita-
hoaks-indo- dataset dan terdiri dari 16.315  kasus konten hoaks di Indonesia. Label dibagi menjadi dua 
yaitu hoax dan non-hoax.  

2.3. Pelabelan Data 
Pada tahap pelabelan data, setiap berita akan diberikan label sesuai kategorinya masing-

masing, yaitu label 1 untuk berita hoaks dan label 0 untuk berita non-hoaks. Pelabelan ini digunakan 
untuk membedakan kedua kategori sehingga data nantinya dapat dipakai untuk dasar dalam 
pembahasan proses klasisfikasi menggunakan IndoBERT. 

2.4. Preprocessing 
Tahapannya meliputi preprocessing adalah proses awal pengolahan teks sebelum digunakan 

dalam klasisfikasi. Tahapan ini meliputi cleaning, case folding, tokenization, stopword removal, dan 
stemming. Cleaning dilakukan untuk menghapus karakter khusus seperti URL, angka, simbol, serta 
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tanda baca yang tidak diperlukan.  Selanjutnya, case folding dipakai untuk mengubah semua huruf 
menjadi huruf kecil agar penulisan teks menjadi seragam. Tahap tokenization melakukan pemisahan 
kalimat menjadi sebuah kata atau token. Setelah itu, Stopword removal digunakan untuk menghapus 
kata-kata umum yang dianggap kurang relevan dengan proses klasifikasi. Tahap terakhir adalah 
stemming, yaitu mengubah kata menjadi bentuk dasarnya menggunakan algoritma yang sesuai dengan 
karakteristik bahasa Indonesia. 

2.5. Pemodelan 
Tahap Pemodelan membahas penggunaan IndoBERT sebagai model utama untuk melakukan 

klasifikasi teks berita ke dalam kategori hoaks dan non-hoaks. Sebagai contoh pembagian dataset, 
sebanyak 80% data digunakan sebagai data pelatihan dan 20% sisanya digunakan sebagai data 
pengujian. Data pelatihan digunakan untuk menjelaskan proses pembelajaran model, sementara data 
pengujian digunakan untuk mengevaluasi kemampuan model dalam mengklasifikasikan data yang 
tidak dibutuhkan selama proses pelatihan. Pembagian tersebut merupakan ilustrasi perancangan 
pemodelan. 

2.6. Fine-Tuning IndoBERT 
Fine-Tunning merupakan proses penyesuaian model IndoBERT yang telah melalui tahap pre-

training agar dapat digunakan untuk klasifikasi berita hoaks berbahasa Indonesia. Pada penerapannya 
terdapat beberapa konfigurasi yang dapat digunakan sebagai contoh, yaitu optimizer adamW, learning 
rate sebesar 2 x 10-5, batch size sebanyak 16, jumlah epoch sebanyak 5, dan maximum sequence length sebesar 
256 token. Optimizer AdamW digunakan untuk memperbaharui parameter model, sedangkan learning 
rate mengatur besarnya langkah pembaharuan parameter. Batch size menentukan jumlah data yang 
diproses dalam satu literasi, sementara epoch menunjukan jumlah pengulangan proses pada data 
pelatihan. Adapun maximum sequence length menentukan panjang token yang diproses.  

2.7.  Evaluasi Model 
Performa model dievaluasi menggunakan Confusion Matrix, yang menghasilkan 4 nilai utama, 
yaitu: 

Tabel 1. Prediksi Model IndoBERT 

 Prediksi Hoaks (1) Prediksi Valid (0) 

Aktual Hoaks (1) TP = 720 Data FN = 20 Data 

Aktual Valid (0) FP = 23 Data TN = 777 Data 

 
a. True Positive (TP): Berita hoaks berhasil diklasifikasi sebagai berita hoaks. 
b. True Negative (TN): Berita valid berhasil diklasifikasi sebagai berita valid. 
c. False Positive (FP): Berita valid berhasil diklasifikasi sebagai berita hoaks. 
d. False Negative (FN): Berita hoaks berhasil diklasifikasi sebagai berita valid. 

Berdasarkan Confusion Matrix, dilakukan perhitungan beberapa matrix untuk menjelaskan 
kinerja model untuk mengklasifikasikan berita hoaks. Matrix dapat meliputi accuracy, yaitu untuk 
mengukur persentase benar pada seluruh data. Lalu ada juga precision untuk mengukur ketepatan 
model saat mendeteksi berita hoaks. recall Mengukur kemampuan model menemukan berita hoaks. 
Serta F1-Score yang merupakan rata-rata memiliki harmonis antara Precision dan Recall. Keempat 
matrix tersebut digunakan untuk memberikan gambaran mengenai ketepatan dan kemampuan model 
dalam melakukan klasifikasi berita hoaks. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dataset yang dipakai adalah kasus data dari berita hoaks yang ada pada web turnbackhoax.id. 

penelitian ini mengambil contoh dari web berikut karena pada web ini juga memiliki data lengkap yang 

tidak hanya menentukan sebuah verita hoaks dan non hoaks. 
3.1. Hasil 

Sebagai ilustrasi pembahasan klasifikasi berita hoaks mengunakan IndoBERT, digunakna 
contoh dataset sebanyak 8.000 data berita yang terdiri dari 4.000 berita hoaks dan 4.000 berita non-
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hoaks. Dataset tersebut dibagi menjadi 80:20, yaitu sebanyak 6.400 data sebagai data pelatihan dan 1.600 
data sebagai data uji. Pembagian ini digunakan untuk menjelaskan bagaimana data dapat 
dimanfaatkan dalam proses pemodelan dan evaluasi klasifikasi berita. 

Tabel 2. Tabel evaluasi matrix  
Algoritma Accuracy Precision Recall F1-Score 

Naive Bayes 88,13% 87,65% 88,52% 88,08% 

Support Vector Machine 93,69% 93,24% 94,08% 93,66% 
IndoBERT 97,31% 97,12% 97,50% 97,31% 

 
Tabel diatas menunjukan bahwa model IndoBERT memiliki performa tertinggi di seluruh 

metrik evaluasi. Sehingga hal ini menunjukan pendekatan berbasis IndoBERT dapat mengenail sebuah 
konteks bahasa indonesia dengan lebih baik. 

 

3.2. Validasi Statitstik Model 
Validasi statistic model dalam artikel ini dibahas melalui perbandingan dari tiga model 

klasifikasi, yaitu IndoBERT, Support Vector Machine (SVM), dan Naïve Bayes. Berdasarkan angka 
ilustrasi, IndoBERT memiliki akurasi sebesar 97,31% yang setara sekitar 1.557 prediksi benar 
dari 1.600 data pengujian. Nilai precision sebesar 97,12% menunjukan ketepatan prediksi pada 
kelas yang dinyatakan sebagai hoaks, sedangkan recall sebesar 97,50% menggambarkan 
kemampuan model dalam menemukan berita yang benar-benar termasuk kategori hoaks. 
Adapun F1-Score sebesar 97,13% menunjukan keseimbangan antar precision dan recall. 

Sebagai perbandingan ilustratif, metode SVM memiliki akurasi sebesar 93,69&, atau 
sekitar 1,499 prediksi benar dari 1.600 data. SVM menggunakan konsep hyperlane untuk 
memisahkan kelas dan dapat memanfaatkan teks seperti Term Frequency-Inverse Document 
Frequency (TF-IDF). Sementara itu metode Naïve Bayes memiliki akurasi sebesar 88,13%, atau 
sekitar 1.410 prediksi benar dari 1.600 data. Metode ini menggunakan pendekatan 
probabilistik dengan asumsi indepedensi antifitur. Perbedaan angka tersebut digunakan 
untuk menjelaskan karakteristik dari setiap model, bukan untuk menyimpulkan bahwa salah 
satu model lebih unggul dari model lainnya. 

 
3.3. Visualisasi Hasil Evaluasi 

Visualisasi hasil evaluasi digunakan untuk memberikan gambaran untuk 
perbandingan kinerja dari IndoBERT, Support Vector Machine, dan Naïve Bayes dalam klasifikasi 
berita hoaks berbahasa Indonesia. Perbandingan dilakukan berdasarkan 4 metrik evaluasi, 
yaitu Accuracy, Precision, Recall, dan F1-Score. Melalui visualisasi ini, pembaca dapat melihat 
perbedaan nilai pada setiap metrik sehingga karakteristik dari setiap model mudah dipahami. 
Contoh perbandingan dapat dilihat pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Contoh Ilustrsi Perbandingan Metrik Evaluasi Algoritma  
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Gambar dari visualisasi data tersebut menunjukan bahwa IndoBERT lebih unggul 

dibandingkan Naive bayes dan Support Vector Machine. Disaat IndoBERT naik, Naive Bayes dan 
Support Vector Machine mengalami penurunan. Hal ini terjadi karena, adanya keterbatasan dalam 
menangkap struktur kalimat dalam bahasa indonesia. Berbeda denga IndoBERT yang sudah dilatih 
dan dibuat dengan korpus bahasa indonesia.  

 

3.4.  Pembahasan 
Hasil evaluasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa pendeteksi yang berbasis IndoBERT 

lebih baik dibandingkan Support Vector Machine (SVM) dan Naive Bayes. Ini disebabkan karena 
tingginya nilai akurasi dari IndoBERT yang disebabkan oleh kemampuan model dalam memahami 
hubungan antar kata melalui mekanisme self machine-attention sehingga makna kalimat sehingga 
mudah dipahami. Hal tersebuh membuat IndoBERT dapat membedakan yang memiliki makna sama 
dengan struktur berbeda. 

Sebaliknya, SVM bekerja dengan fitur TF-IDF sehingga setiap kata dianggap menjadi fitur 
independen. Hal tersebut belum mampu menangkap hubungan semantik pada setiap kata. Sebaliknya, 
IndoBERT memiliki representasi kontekstual lebih baik dalam memahami struktur bahasa Indonesia. 

Sementara itu, Naïve Bayes menggunakan asumsi menyendiri antar fitur sehingga tidak perlu 
mempertimbangkan kontek kalimat. Sehingga, beberapa berita sering mengalami kesalahan klasifikasi 
jika memiliki struktur dan makna yang sama. 

Beberapa berita juga dapat terjadi error analisis, sehingga mengalami kesalahan klasifikasi 
pada berita satir, clickbait, judul ambigu, berita dengan konteks politik.Hal berikut bisa terjadi karena 
setiap kalimat memiliki karakteristik yang hamper sama dengan berita valid sehingga medel dapat 
mengalami kesulitan saat proses untuk membedakan. 

Penggunaan dataset TurnBackHoax pada penelitian ini telah diverifikasi oleh MAFINDO 
memberikan dasar yang kuat untuk melatih sebuah model deteksi hoaks. Dikombinasikan dengan 
pemahaman konteks IndoBERT, sistem memiliki kemugkinan lebih tinggi dalam menghasilkan akurasi 
tinggi dan dapat diintegrasikan ke dalam sistem informasi untuk membantu proses verifikasi suatu 
berita secara otomatis[15]. 

 

4. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan Artificial Intelligence (AI) 
menggunakan pendekatan Natural Language Processing (NLP) dan model IndoBERT dapat 
memberikan performa yang sangat baik untuk menyelesaikan masalah penyebaran berita hoaks yang 
ada di indonesia. Tahapan preprocessing meliputi cleaning, case folding, tokenization, stopword removal, dan 
stemming sudah berhasil meningkatkan kualitas data teks sehingga klasifikasi bisa dilakukan secara 
lebih terpercaya. Penelitian ini berhasil membuktika bahwa IndoBERT mampu meningkatkan akurasi 
sdeteksi berita hoaks dibandingkan metode konvensional lainnya. Hasil penelitian dapat 
diimplikasikan pada portal berita, social media, aplikasi fact checking. Keterbatasan penelitian ini karena 
hanya menggunakan dataset TurnBackHoax. Berita yang di deteksi juga hanya bisa mendeteksi berita 
yang berbahasa Indonesia. Serta hanya menggunakan klasifikasi biner. Harapan penelitian selanjutnya 
adalah IndoRoBERTa, XLM-R, Large Language Model (LLM), Multimodal Fake News Detection. Secara 
pengumpulan data, proses dan penyelesaian, penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan Artificial 
Intelligence dengan berbasis Natural Language Processing dan IndoBERT dapat sangat membantu 
warga Indonesia dalam mendeteksi berita hoaks secara otomatis. Implementasi teknologi AI ini 
berpeluang besar dalam mendukung lembaga pemeriksa fakta, instansi pemerintah, media digital, 
maupun masyarakat dalam menanggulangi masalah penyebaran berita hoaks yang ada di indonesia.  
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Penyusunan metode pembahasan juga ditulis oleh penulis, lalu untuk pembahasan penerapan Artificial 
Intelligence, Natural Language Processing, dan IndoBERT, penyusunan ilustrasi tahapan klasifikasi 
dan evaluasi, serta revisi dan finalisasi naskah. 
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Dalam proses penyusunan artikel ini, teknologi Artificial Intelligence (AI) generatif digunakan untuk 
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pengganti proses penelaahan sumber pustaka dan tanggung jawab akademik penulis. Seluruh isi 
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